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Abstract

The purpose of this research is to determine the influence of motivation and work culture on employee
performance at the Ciledug District Office, Tangerang City. Using Quantitative methods. The population
of this study was 60 respondents. The research results show that Motivation (X1) has a positive and
significant effect on employee performance with the regression equation Y = 20.745+0.489 X1. The
correlation value is 0.616, this value has a strong level of relationship. The coefficient of determination
value of the motivation variable influences employee performance variables by 38%, while the remaining
62% is influenced by other factors. And the results of the hypothesis test (t test) obtained a tcount value of
5.962 > ttable 1.672 and a significance of 0.000<0.05 Work culture (X2) has a positive and significant
effect on employee performance with the regression equation Y = 22.876+0.434 X2, a correlation value of
0.621, this value has a strong level of relationship. The coefficient of determination for the work culture
variable influences the performance variable by 38.6%, while the remaining 61.4% is influenced by other
factors. And the results of the hypothesis test (t test) obtained a t value of 6.040 > t table 1.672 and a
significance of 0.000 < 0.05. Motivation (X1) and Work Culture (X2) simultaneously have a significant
effect on employee performance with the regression equation Y = 17.825 + 0.293 X1 + 0.268 The coefficient
of determination value simultaneously states that the motivation variable is 46.5% while the remaining
53.5% is influenced by other factors. And the results of the hypothesis test (F Test) obtained an Fcount
value of (24.808>3.16) and a significance of 0.000<0.05. So a decision can be made that Ho3 is rejected
and Ha3 is accepted, meaning that there is an influence of Motivation and Work Culture on the
Performance of Ciledug District Office Employees, Tangerang City.

Keywords: Motivation, Work Culture, Employee Performance.
Abstrak

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui Pengaruh Motivasi dan Budaya Kerja terhadap Kinerja
Karyawan di Kantor Kecamatan Ciledug, Kota Tangerang. Menggunakan metode Kuantitatif. Populasi
penelitian ini adalah sebanyak 60 responden. Hasil penelitian bahwa Motivasi (X1)berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Kinerja Pegawai dengan persamaan regresi Y = 20,745+0,489 X1. Nilai korelasi
sebesar 0,616 nilai tersebut memiliki tingkat hubungan yang kuat. Nilai koefisien determinasi variabel
motivasi berpengaruh pada variabel kinerja karyawan sebesar 38% sedangkan sisanya 62% dipengaruhi
oleh faktor lain. Dan hasil uji hipotesis (uji t) diperoleh nilai thitung 5,962 > ttabel 1,672 dan signifikansi
0,000<0,05 Budaya kerja(X2) berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Pegawai dengan
persamaan regresi Y = 22,876+0,434 X2, nilai korelasi sebesar 0,621 nilai tersebut memiliki tingkat
hubungan yang kuat. Nilai koefisien determinasi variabel Budaya kerja berpengaruh pada variabel kinerja
sebesar 38,6% sedangkan sisaya 61,4% dipengaruhi oleh faktor lain. Dan hasil ujihipotesis (uji t) diperoleh
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nilai thitung sebesar 6,040 > ttabel 1,672 dan signifikansi 0,000<0,05. Motivasi(X1) dan Budaya Kerja(X2)
secara simultan berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Pegawai dengan persamaan regresi Y =
17,825+0,293 X1 + 0,268 X2 nilai korelasi sebesar 0,682 artinya variabel bebas dengan variabel terikat
memiliki tingkat hubungan yang sangat kuat. Nilai koefisien determinasi secara simultan yang menyatakan
bahwa variabel motivasi sebesar 46,5% sedangkan sisanya 53,5% dipengaruhi oleh faktor lain. Dan hasil
uji hipotesis (Uji F) diperoleh nilai Fhitung (24,808>3,16) dan signifikansi 0,000<0,05 Sehingga dapat
diambil keputusan bahwa Ho3 ditolak dan Ha3 diterima artinya terdapat pengaruh Motivasi dan Budaya
Kerja terhadap Kinerja Pegawai Kantor Kecamatan Ciledug Kota Tangerang.

Kata kunci: Motivasi, Budaya Kerja, Kinerja Pegawai

1. PENDAHULUAN
Motivasi sangat berpengaruh terhadap

“Peran motivasi adalah untuk
mengintensifkan hasrat dan keinginan tersebut.

Kinerja pegawai. Memotivasi merupakan salah satu
faktor kunci untuk bekerja dan mencapai kinerja
yang tinggi. Motivasi kerja pegawai merupakan
suatu bentuk kesediaan untuk berusaha keras
mencapai tujuan organisasi dengan memperhatikan
usaha memuaskan beberapa kebutuhan, serta upaya
untuk memperbaiki dan membentuk pengetahuan,
sikap dan perilaku pegawai sehingga pegawai
tersebut meningkatkan motivasi kerjanya. Motivasi
kerja pegawai tidak selamanya dalam kondisi
baik,oleh karena itu perlu meningkatkan motivasi
kerja disaat motivasi kerja pegawai menurun.
Meningkatkan motivasi kerja pegawai bisa
dilakukan dengan memperhatikan dan memenuhi
kebutuhan karyawan dan juga menghargai hasil
dari pekerjaan mereka.

“Faktor-faktor ~ negative yang  dapat
menurunkan Kinerja pegawai, diantaranya adalah
menurunnya keinginan karyawan untuk mencapai
prestasi kerja,kurangnya ketepatan waktu dalam
menyelesaikan pekerjaan sehingga kurang menaati
peraturan. Dalam hal tersebut peran seoang
pemimpin menjadi juru kunci dalam membangun
semangat pegawai bekerja untuk mencapai tujuan
perusahaan. Seorang pemimpin harus menerapkan
gaya kepemimpinan untuk mengelola bawahannya,
karena seorang pemimpin akan mempengaruhi
keberhasilan organisasi dalam mencapai tujuan.

“Motivasi menjadi salah satu factor penting
bagi suatu perusahaan bila menginginkan setiap
karyawannya dapat memberikan andil positif
terhadap pencapaian tujuan perusahaan, karena
dengan motivasi seorang pegawai akan memiliki
semangat yang tinggi dalam melaksanakan tugas
dan tanggung jawabnya.”

Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa usaha
peningkatan semangat kerja seseorang akan selalu
terkait dengan wusaha motivasinya sehingga
motivasi perlu mengetahui kebutuhan-kebutuhan
manusia.”

“Motivasi seharusnya dapat mendorong
semangat kerja dalam bekerja secara induvidu
untuk berperilaku dalam menentukan tujuan
tertentu. Oleh karena itu, motivasi sangat penting
karena menyangkut kebutuhan individu yang harus
disesuaikan dengan tujuan organisasi. Kebutuhan
primer tidak luput dari kebutuhan akan pemenuhan
kebutuhan hidup.

Tabel 1.1

Havil Pra Survey Terkait Motivasi Terhadap Pegawai di Kaotor Kecamatan
Ciledug Kota Tangerang
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Dari hasil pra survey 15 pegawai Kantor
Kecamatan Ciledug Kota Tangerang didapatkan
bahwa yang terkait dengan pernyataan saya lebih
termotivasi  ketika bekerja dalam tim yang
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mendukung dan menghargai kontribusi masing
masing anggota. Terdapat 12 pegawai menjawab
tidak setuju dan 3 pegawai menjawab setuju. Dan
di pernyataan saya merasa penghargaan dan
pengakuan dari atasan atas pekerjaan yang baik
dapat meningkatkan motivasi saya untuk terus
berkinerja tinggi terdapat 10 pegawai menjawab
tidak setuju dan 5 pegawai menjawab setuju. Hal
tersebut mempengaruhi kinerja Pegawai Kantor
Kecamatan Ciledug.

“Budaya kerja adalah kebiasaan yang
tertanam dalam diri setiap pegawai atau
sekelompok orang dalam bekerja yang terdiri dari
nilai-nilai, norma, perilaku atau pola pikir saat
bekerja. Budaya kerja Aparatur Sipil Negara
banyak mendapatkan penilaian negatif dari
masyarakat disebabkan pelayanan yang diberikan
kurang maksimal karena banyaknya pegawai yang
tidak disiplin dalam bekerja dengan baik karena
terbatasnya waktu masuk dan penyelesaian tugas.”

“Budaya kerja merupakan suatu falsafah
yang didasari oleh pandangagan hidup sebagai
nilai-nilai yang menjadi sifat, kebiasaan dan
kekuatan ~ pendorong,  membudaya  dalam
kehidupan suatu kelompok masyarakat atau
organisasi, kemudian tercemin dari sikap menjadi
perilaku, kepercayaan, cita-cita, pendapat dan
tindakan yang terwujud sebagai kinerja sehingga
ketika budaya kerja yang terbentuk baik maka akan
berdampak pada kinerja yang dihasilkan oleh
pegawai.”

“Pelaksanaan budaya diterapkan nilai-nilai
yang menunjang keberlangsungan kegiatan
operasional yang ada di lingkungan organisasi
sehingga pegawai akan merasa nyaman dalam
melaksanakan kegiatan yang mereka lakukan. Hal
ini menunjukan adanya pengaruh antara budaya
kerja dan tingkat kinerja karyawan

Tabel 1. 2
Hasd Pra Survey Terkair Budaya Kerja Terbadap Fegawas di Kantor
Kecamatan Ciledug Kota Tangerang

Toddek Juaisl

Marass Sitarrs s kounbus ads
& ezt kana

trmpar kerie Wi

aykatoes ke

Dari hasil pra survey 15 pegawai Kantor
Kecamatan Ciledug Kota Tangerang didapatkan
bahwa yang terkait dengan pernyataan merasa di
hargai atas kontribusi anda ditempat Kkerja.
Terdapat 12 pegawai menjawab tidak setuju dan 3
pegawai menjawab setuju. Dan dari pernyataan
kerja sama tim ditempat kerja ini membantu
meningkatkan kinerja keseluruhan tim,10 pegawai
menjawab tidak setuju dan 5 pegawai menjawab
setuju. Hal tersebut menunjukan kurangnya budaya
kerja di kantor kecamatan ciledug kota Tangerang
dan dapat mempengaruhi kinerja Pegawai Kantor
Kecamatan Ciledug.”

“Kinerja organisasi pemerintah merupakan
suatu hal yang penting, karena disini organisasi
pemerintah merupakan aktor-aktor yang memiliki
pengaruh  penting  terhadap  kepentingan
masyarakat. Dalam hal ini, kinerja organisasi
pemerintah diharapkan agar dapat mengarahkan
pada kemampuan pegawai dalam melaksanakan
keseluruhan tugas-tugas yang menjadi tanggung
jawabnya.”

“Kinerja seorang pegawai dapat dikatakan
baik ketika memiliki motivasi kerja yang
tinggi,dapat menyelesaikan tugas yang diberikan
tepat pada waktunya,selalu memberikan kontribusi
dan memiliki sikap serta perilaku yang baik sesuai
standar kerja yang telah ditentukan baik oleh
organisasi maupun nilai-nilai yang berlaku dalam
lingkungan ia bekerja. Disamping itu, adanya
kepuasan kerja dan pengembangan karir juga dapat
meningkatnya Kinerja pegawai
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Tabel 1. 3
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Berdasarkan data pada table diatas,
pencapaian pada tahun 2021 sebesar 224.716.880
dan hanya mencapai 79,17% dari target yang
ditetapkan, pencapaian pada tahun 2022 sebesar
140,219,820 dan hanya mencapai 75,81% dari
target yang ditetapkan, pencapaian pada tahun
2023 sebesar 99.176.278 dan hanya mencapai
63,98% dari target yang ditetapkan. Maka dapat
disimpulkan hasil dari data penilaian kinerja diatas
menunjukan bahwa kinerja karyawan pada Kantor
Kecamatan Ciledug Kota Tangerang belum
maksimal, dan belum sesuai dengan standar hasil
kinerja perusahaan yang telah ditetapkan.

2. TINJAUAN PUSTAKA

Definisi terhadap istilah manajemen banyak
diberikan oleh beberpa ahli manajemen. Dalam
kenyataannya tidak ada definisi manajemen yang
dapat diterima secara universal. Beberapa definisi
manajemen antara lain.

Menurut Mary Parker Follet, Manajemen
sebagai seni dalam menyelesaikan pekerjaan
melalui orang lain (Handoko, 2014). Pengertian ini
mengandung arti bahwa manajer dalam mencapai
tujuan organisasi melalui pengaturan orang-orang
lain yang tergabung dalam organisasi. Pengaturan
orang lain yang dilakukan manajer satu dan
manajer lain tentunya berbeda, dan perbedaan
pengaturan ini membutuhkan kemampuan dan
ketrampilan tersendiri yang merupakan seni
manajemen.

Manajemen Sumber Daya Manusia di era
globalisasi ini sangat penting bagi organisasi,
karena merupakan bagian dari keberhasilan para

pemimpin dalam mengatur, mengelola, dan
melaksanakan, serta mengawasi para pegawai,
pekerja maupun pegawai dalam bekerja sesuai
tujuan dan sasaran yang diinginkan oleh suatu
organisasi sehingga produktivitas dan kinerjanya
dapat lebih meningkat.

Manajemen Sumber Daya Manusia adalah
proses menangani berbagai masalah dalam lingkup
semua pegawai, manajer, dan / atau semua
organisasi, lembaga, atau organisasi pendukung
dalam semua kegiatan untuk mencapai tujuan yang
telah ditetapkan.

Motivasi berasal dari kata lain Motive yang
berarti dorongan atau bahasa Inggrisnya to move.
Motif diartikan sebagai kekuatan yang terdapat
dalam diri organisme yang mendorong untuk
berbuat (driving force). Motif tidak berdiri sendiri,
tetapi saling berkaitan dengan faktor-faktor lain,
baik faktor eksternal, maupun faktor internal. Hal-
hal yang mempengaruhi motif disebut motivasi.

Menurut Hasibuan (dalam Febrianti, N.R
2020) motivasi kerja adalah pemberian daya gerak
yang menciptakan kegairahan kerja seseorang agar
mereka mau bekerja sama, bekerja efektif dan
terintegrasi dengan segala daya upaya untuk
mencapai kepuasan.

Menurut  Andika  (2019)  Motivasi
merupakan salah satu hal yang mempengaruhi
prilaku manusia, motivasi disebut juga sebagai
pendorong, keinginan, pendukung atau kebutuhan
— kebutuhan yang dapat membuat seseorang
bersemangat dan termotivasi untuk mengurangi
serta memenuhi dorongan diri sendiri, sehingga
dapat bertindak dan berbuat menurut cara cara
tertentu yang akan membawa ke arah yang optimal.

Budaya kerja yaitu gabungan dari nilai-nilai,
set, keyakinan, komunikasi dan penyederhanaan
perilaku yang panduannya diberikan kepada
masyarakat (Ahmed dan Shafiq : 2014).

Kaesang et.al., (2021) mengungkapkan
bahwa budaya kerja pada umumnya suatu
keharusan dimana mengikat pegawai karena secara
formal dalam aturan ataupun ketentuan di dalam
suatu organisasi. Oleh sebab itu budaya kerja dapat
mempengaruhi sikap dan cara karyawan dalam
berperilaku.

Menurut  Triguno  dalam  Ruliyansa
(2018:83) Budaya kerja merupakan hal yang perlu
diperhatikan dalam Kkegiatan perusahaan atau
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organisasi dalam membangun prestasi dan
produktivitas kerja para pegawai sehingga
mengarahkan perusahaan kepada keberhasilan
yang dilakukan dengan kesadaran masing-masing
individu, sedangkan kesadaran adalah merupakan
sikap seseorang yang secara sukarela mentaati
semua peraturan dan sadar akan tugas dan
tanggung jawabnya

Kinerja dalam bahasa inggris disebut dengan
job performance atau actual performance (prestasi
kerja atau prestasi sesungguhnya yang dicapai oleh
seseorang). Menurut (Mangkunegara, 2017)
“Kinerja adalah hasil kerja secara kualitas dan
kuantitas yang dicapai oleh seorang pegawai dalam
melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung
jawab yang diberikan kepadanya”

Keberhasilan ataupun kegagalan dalam
suatu organisasi dalam melaksanakan tugas sangat
berhubungan dengan kinerja karyawan, pencapaian
kinerja dalam organisasi merupakan faktor yang
harus diperhatikan untuk mewujudkan perusahaan
dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan.

Menurut Notoatmodjo dalam (Kurniasari,
2018) “Performance is an output drive from
processes, human or otherwise” (kinerja
merupakan hasil atau keluaran dari suatu proses)”.

3. METODE PENELITIAN
a. Uji Instrumen Data
1) Uji Validitas
Ghozali (2016:52) menyatakan bahwa “Uji
validitas digunakan untuk mengukur sah,
atau valid tidaknya suatu kuesioner”.
Menurut Sugiyono (2017:121) Menyatakan
bahwa instrumen yang valid berarti alat
ukur yang digunakan untuk mendapat data
itu valid. Valid berarti instrumen yang
digunaka untuk mengukur apa yang harus
diukur.
2) Uji Reliabilitas

Menurut Arikunto (2016:174), Reliabilitas
adalah indeks yang menunjukkan sejauh
mana suatu alat pengukur dipercaya atau
dapat diandalkan. Dalam penelitian ini
untuk mencari reliabilitas  instrument
menggunakan rumus Cronbach Alpha,
karena instrument dalam penelitian ini
berbentuk angket yang skornya merupakan
rentangan 1-5 dan uji  validitas

menggunakan item total. Untuk mencari
reliabilitas instrument yang skornya bukan
1 atau 0, misalnya angket atau soal bentuk
uraian, Dalam pengukuran reliabilitas
suatu variabel penelitian dikatan variabel.

b. Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik ini bertujuan untuk
mengetahui kondisi data yang ada agar dapat
menentukan model analisis yang tepat, Menurut
Singgih  Santoso  (2015:342) berpendapat
“sebuah model regresi akan digunakan untuk
melakukan peramalan sebuah model yang baik
adalah model dengan kesalahan peramalan yang
seminimal mungkin. Karena itu, sebuah model
sebelum digunakan seharusnya memenuhi
beberapa asumsi, yang biasa disebut asumsi
klasik™.

1) Uji Normalitas
Uji normalitas digunakan untuk menguji
apakah dalam sebuah model regresi,
variabel dependen, variabel independen,
atau keduanya mempunyai distribusi
normal atau tidak. Menurut Ghozali
(2017:160) berpendapat “model regresi
yang baik adalah berdistribusi normal atau
mendekati normal”.

2) Uji multikolinieritas
Uji Multikolinieritas ini bertujuan menguji
apakah pada model regresi ditemukan
adanya korelasi antar variabel independen.
Menurut Ghozali (2017:105), berpendapat
bahwa “uji multikolineritas bertujuan untuk
menguji apakah pada model regresi
ditemukan adanya korelasi antar variabel
bebas (independen)”.

3) Uji Autokorelasi
Uji  Autokorelasi  digunakan  untuk
mengetahui ada atau tidaknya
penyimpangan asumsi klasik autokorelasi,
yaitu adanya korelasi antar anggota sampel.
Menurut Ghozali (2017: 110) berpendapat
bahwa “Uji autokorelasi bertujuan menguji
apakah dalam model regresi linier ada
korelasi antar kesalahan pengganggu pada
periode t dengan kesalahan pengganggu
pada periode t-1".
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C.

4) Uji Heteroskedastisitas
Menurut Ghozali (2017:139) berpendapat
“uji heteroskedastisitas bertujuan untuk
mengetahui apakah dalam model regresi
terjadi ketidaksamaan varian dari suatu
residual pengamatan ke pengamatan lain”.

Analisis Regrasi Linier

Uji regresi linier sederhana digunakan
untuk melihat ada tidaknya pengaruh dari
variabel  independen  terhadap  variabel
dependen. Dengan menggunakan analisis ini
dapat diketahui berapa besaran perubahan yang
terjadi pada kinerja karyawan. Regresi linier
sederhana adalah regresi dimana variabel yang
terlibat didalamnya hanya dua, yaitu satu
variabel bebas (X), dan variabel terikat ().
Menurut Sugiyono (2017:277) “Analisis regresi
digunakan  untuk  melakukan  prediksi
bagaimana perubahan nilai variabel dependen

bila nilai variabel independen
dinaikan/diturunkan”.

Analisis Koefisien Korelasi

Analisis  koefisien korelasi dimaksudkan

untuk mengetahui tingkat hubungan antara
variabel independen dengan variabel dependen
baik secara parsialmaupun simultan.

Analisis Koefisien Determinasi

Menurut Supangat (2015:350) berpendapat
“koefisien determinasi merupakan besaran
untuk menunjukkan tingkat kekuatan hubungan
antara dua variabel atau lebih dalam bentuk
persen”. Berdasarkan dari pengertian ini maka
koefisien determinasi merupakan bagian dari
keragaman total dari variabel terikat yang dapat
diperhitungkan oleh keragaman variabel bebas
dihitung dengan koefisien determinasi dengan
asumsi dasar faktor-faktor lain di luar variabel
dianggap konstan.

Uji Hepotesis

Pengertian  hipotesis menurut  Sugiyono
(2018:13), adalah sebagai berikut: Hipotesis
merupakan jawaban sementara terhadap

rumusan masalah penelitian, dimana rumusan
masalah penelitian telah dinyatakan dalam
bentuk  kalimat pertanyaan.  Dikatakan

sementara, karenajawaban yang diberikan baru
didasarkan pada teori yang relevan, belum
didasarkan pada fakta-fakta empiris yang
diperolen melalui pengumpulan data. Jadi
hipotesis juga dapat dinyatakan sebagai
jawaban teoritis terhadap rumusan masalah
penelitian, belum jawaban yang empirik.Oleh
karena itu,masih perlu diuji secara empiris untuk
mengetahui apakah pernyataan atau dugaan
jawaban itu dapat diterima atau tidak

HASIL DAN PEMBAHASAN

. Uji Validitas

Berdasarkan data pada tabel 4.10, semua butir
kuesioner pada variabel Motivasi (X1) diperolah
nilai r hitung > r tabel, dengan demikian maka
semua item kuesioner dinyataka valid dengan
tingkat signifikansinya untuk semua item
pernyataan lebih kecil dari (0,05) Untuk itu
kuesioner yang digunakan layak untuk diolah

sebagai data penelitian

Tabel 4. 10
Hasil Uji Vahiditas Variabel Motrvasi (X))
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yang syaman pada ssat jam sstxabat

, | Instansi membenkan jamman somal

2 0.39. 0.254 Vahd
yang berguna untuk Ridup ssodara
[nstans memberikan pasninan
kesnanan berupa svursaw Kecelakaan | 0614 | 0234 Vil
Kenye
instans: mencsptakan kondisi kerga yang N 294 " .

4 S| 0337 1028 Vakd
aman
Para pegawm saling menghagas dan N .

. IRG 0607 | 0254| Valid

bekenya ssna dengnn bak
Amsan saya memperbkukan saya

§ | dengan batk dan membenkan dukungan | 0,608 | 0,254 Vald

dalam bekera

.| Dalam tsemvelostakan masalah atasan

0,590 | 0254 Vabd

bemindak bjaksana .

8 Adanya pemberian bonns  yang 0690 | 0.254 Vahd
dibenkan mstans) kepada pegawas

o Adanys gromoss ysbatan yang telah 0416 | 0254 Vald
diberikan
Instans: selay membenkan (pujan,

10 penghargaan) bagi  pegawa:  yang 0510 | 0254 Vabd

berprestasi  serta motivasi  uamk

membangkitan semangat kerg

Sawder’ Date &) alok pads tabue 0314
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Tabel 4. 11
Hasil Usi Validitas Variabel Budayva Kerja (X3)

No | Kuestoner rhitueg | rtabel | Keterangan

Saya menjaga tingkah Inku  sesuai
dengan norma berfaku.

| Saya sehadu menggusakas  wakis
dengan sebalk munghs ager pekenaan | 049 | 0254 Vald
saya ssiesas tepar wakns

0362 0,254 Vald

Soava mengern dan memaham: aturan
3 |dawn samks yang telah ditetapkan | 0787 | 0254 Vahd
mstansi

Saya mensrema sacan dan kotsk secara . Z .
X " 0696 | 0,254 Valid

postif.
Saya mampa menggunakan
5 | perasaampagwssn dem  bertanggung | 0,639 | 02354 Vahd

yawab kepada orang lam
Adasve skap saling menghagn asne
prgawn di tempat sayva bekera

Budaya saling menghargm di instansi
tempatl saya bekenja dapat membangun | 0512 | 0234 Vahd
milas postif pegmva

Kenasama tum dibangun merupukan
8 | komstmen bersama dalam mentapar | 0842 | 0234 Vahd
tupsan yang skan dicapm_
| I;;ga;\‘\‘a; cu:;:pu m:n:alm‘uu peogram
das peayatuan veai dan miss instanii

9 0846 | 0254 Vahd

Setap anggota tum memibiks andal yang
kuat terhadsp keberbaslan tim

1 0,766 | 0254 Vahd

ywder Dot @ alsh podlo fabus 1074

Berdasarkan data pada tabel 4.11 semua
butir kuesioner pada variabel Budaya kerja (Xz)
diperoleh nilai r hitung > r tabel, dengan
demikian maka semua item kuesioner dinyataan
valid. Dengan tingkat signifikansinya untuk
semua item pernyataan lebih kecil dari 0,05.
Untuk itu Kkuesioner yang digunakan layak
untuk diolah sebagai data penelitian.

Berdasarkan data pada tabel 4.12, semua
butir kuesioner pada variabel kinerja karyawan
(YY) diperoleh nilai r hitung > r tabel, dengan
demikian maka semua item kuesioner dinyataan
valid. Dengan tingkat signifikansinya untuk
semua item pernyataan lebih kecil dari 0,05.
Untuk itu kuesioner yang digunakan layak
untuk diolah sebagai data penelitian

Tabel &4 12
Hasil Uji Validitas Variabel Kinerjs (Y)
Ne Kuesiomer Rhitung | Rtabel | Keterangan
Sava dapat menyelesmkan pekeryman
I | seszn dengam hasil yang ditentukan | 0486 0,254 Vahd
mstans
Pekenjaan yang saya hasilkan sessas
2 | dengan target yang telak disstaplasm | 0632 | 0254 Valid
mstanss

Saya mampu mencepm target vang
i | dsbenikan wstans dan  meningkat | 0,666 0254 Vahd
dsbandinghoas dan sebelumava

4 Kuantitas stan jumilah kena saya 0.547 0354 \Vaid
melebih: pegawai fam

Skill yang sava mshks sesum demgan

pekerjoen  vamg  dibenkan  oleh | 0731 0254 Vahid
wstanse

s Sava udak memboang waktu dalam 0578 0.353 Valid
bekerja dengan kegiatan yang lama
Sava mendahulukan pekefjaan yang 0527 0.254 Valid
merupakan paaritas kerja

8 Sava berusaba bekerja optimal untuk 0630 0.254 Valid

mencapal !mgz‘ mnqnu .

Sava dnp;:l menyelesadan pekeras
tanga bantuan arzag lain

Sava dapst mengatast permasalshan

e 0,580 0254 Vahd

) 0,718 | 0254 /
i yang muncul dalam bekena on At Valid
Sumber: Data o olak pada tabwe NV
b. Uji Reliabilitas
Tabel 4,13
Hasil Uji Reliabikitas
No Variabel Crusback’s Alpha Keterangan
1| Motivas 0,753 Rehisbel
! | Bodaya Kerja 0,840 Reliabel
Koena 0,760 Raliabel

Somiber Doty Manslonwes dolsh (p05 v J6, 2604

Dari hasl pengolahan data tabel 4.13
menunjukkan bahwa masing-masing variabel
independen dan variabel dependen dinyatakan
Reliabel karena memiliki nilai Cronbach’s
Alpha lebih dari 0,60 yaitu variabel motivasi
sebesar 0,755, variabel budaya kerja sebesar
0,840, dan variabel kinerja sebesar 0,760

Uji Asumsi Klasik

1) Uji Normalitas
Uji normalitas dalam penelitian ini
menggunakan Kolmogorov-Smirnov Test
dengan syarat significancy a>0.050. adapun
hasil uji normalitas dengan Kolmogorov-
Smirnov sebagai berikut:
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Tabel 4.14
Hasil Uji Normalitas dengan Kolmogorov-Smirnov Test
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Uns afclred
R

" 60
Nurmmal Patametess* Mean 0000000

motivasi sebesar 0,582 dan budaya kerja
sebesar 0,582, dimana kedua nilai tersebut
lebih besar dari 0,1, dan nilai Variance
Inflation Factor (VIF) variabel motivasi
sebesar 1,718 serta Budaya kerja 1,718 nilai

S Cevaton 1 58323256 X .
MOREAe ORSmcR. | frones toed tersebut kurang dari 10. Dengan demikian
. Negaive 058 model regresi ini tidak ada gangguan
Test Stattatic 088

Ay S (2-aed) 200+
4 Test gstibution & Nom

b. Cacapalad from dals

c Lillefors Stignficance Corroction

4 This 5 a lower bound of tha true sigaficance

3)

multikolinieritas

Uji Autokorelasi

- - H Tabel 4. 16
A Berdasa_rk_an_ ha_SII _uJI normalltas Hasil Uji Autokorelasi Dengan Durbin-Waston
diperoleh nilai signifikansi 0,200 > 0,050, Model Summary®
maka dapat disimpulkan bahwa nilai : AR | 0 B
residual berdistribusi normal B e A G Gl

Uji normalitas juga dapat dilakukan
dengan menggunakan grafik probability
plot dimana residual mengikuti arah garis
diagonal, dan hal itu sesuai dengan hasil
diagram penyebaran yang diolah SPSS
Versi 26 seperti pada gambar di bawah ini

& Predicon (Coamstant), X2 X1

B Depeecent Varisbh Y

Berdasarkan hasil pengujian pada
tabel diatas, model regresi ini tidak ada auto
korelasi, hal ini dibuktikan dengan nilai
Durbin-waston sebesar 1.899 yang berada

Gambar 4.2 di interval 1550 — 2460

Kurva Normal P-Plot
4) Uji Heteroskedastisitas

Gambar 4. 3
Grafik Scetter Plot

Scatterpiot
Dependent Variable: Kinerda

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Kinerja

10

o8

o4

Expected Cum Prob

Regression Studentized Residust

[-X.] oz oa o8 o8 10

Observed Cum Prob

Pada hasil gambar di atas, dapat dilihat
bahwa titik-titik pada grafik scatter plot
tidak mempunyai pola penyebaran yang
jelas dan titik-titik tersebut menyebar diatas
dan dibawah angka 0 pada sumbu Y,

Sumber: Data kuesioner diolah spss v.26, 2024

2) Uji Multikolinearitas

s o i dengan demikian hal ini menunjukkan
EaE bahwa  tidak  terdapat gangguan
} Cotaaity heteroskedastisitas
l:x'v~ — | . ‘l'l
Mo 4 S0 S Beta e " V! .. R ..
i ,‘ V-3 I ) (] S — 5) Analisis Regresi Linier
233! 101} Me1 2366 103 53zl 17
g (a3 5} I T TE) GTTY] B+ R

& Dsenndant Vot Kosis,

Hasil pengujian multikolinieritas pada
tabel 4.15 diperoleh nilai tolerance variabel
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Tabel 4,17
Hacil Uji Rogresi Limier Berganda
Coefficients®

Konstanta sebesar 17,825 artinya jika
motivasi (X1), budaya kerja (X2) adalah nol,
maka motivasi yang dihasilkan nilainya
17,825 dengan asumsi variabel-variabel lain
yang dapat mempengaruhi kinerja pegawai
dianggap tetap.”

“Koefisien regresi variabel motivasi
(X1) sebesar 0,293 menyatakan bahwa
setiap penambahan variabel motivasi (X1)
sebesar satu satuan, maka aka meningkatkan
kinerja pegawai (Y).”

“Koefisien regresi variabel budaya
kerja (X2) sebesar 0,268 menyatakan bahwa
setiap penambahan variabel budaya kerja

(X2) sebesar satu  satuan, maka
meningkatkan kinerja pegawai (Y).
Tabel 415
Hasi Ujl Regrest Linier Sederhana Vartabel Metivasi (X1) Terhadap Kinerja
Pegawai (Y)

CooMmoients*

Styvctsodyd

i sed

! Cutalant 20745 31315 8257 N0

MV 480 182 (31 5562 |

p. Depangent Varobie KOnerps

Sumber dars hecizeer dolak 1P v 28

Konstanta sebesar 20,745 diartikan
bahwa jika variabel Motivasi (X1) tidak ada
maka telah terdapat nilai kinerja karyawan
(Y) sebesar 20,745.”

“Koefisien regresi Motivasi (X1)
sebesar 0,489 (positif) yaitu menunjukkan
pengaruh yang searah yang artinya setiap
kenaikan Motivasi sebesar satu satuan,
maka meningkat Kinerja karyawan sebesar
0,489.

Tabel 419

Hasll Ut Regrest Linier Sederhana Varlabel Bodaya Kerja (X3)
Terhadap Kinerjs Karyawae (V)

Coefhicients*

| e 28N 7 &N (ALY w0
| " | 072 6040 o

Konstanta sebesar 22,876 diartikan
bahwa jika variabel budaya kerja (X2) tidak

6)

ada maka telah terdapat nilai
karyawan (Y) sebesar 22,876.”

“Koefisien regresi budaya kerja (X2)
sebesar 0,434 (positif) yaitu menunjukkan
pengaruh yang searah yang artinya setiap
kenaikan budaya kerja sebesar satu satuan,
maka meningkat Kinerja karyawan sebesar
0,434.

Kinerja

Analisis Koefisien Korelasi (R).

Tabel 4.20
Hasil Uji Korelasi Secara Pearson X1 Terhadap Y

Correlations
Kinerja Motivasi

Kinerja Pearson Correlation 1 6167

Sig. (2-tailed) 000

N 60 60
Motivasi | Pearson Cormrelation 6167 1

Sig. (2-tailed) 000

N 60 60
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Sumber: data kuesioner diolah SFE5 v.26, 2024

Berdasarkan hasil pengujian pada
tabel 4.20 diperoleh nilai signifikansi
korelasi motivasi dengan kinerja pegawai
adalah 0,000 < 0,5 yang berarti terdapat
hubungan yang signifikan antara motivasi
dan kinerja karyawan. Sedangkan korelasi
person memiliki nilai sebesar 0,616 dimana
nilai tersebut berada pada interval 0,600 -
0,799 artinya kedua variabel memiliki
tingkat hubungan yang kuat.

Tabel 4.21
Hasil Uji Korelasi Pearson X2 terhadap Y
Correlations
Kineria | Budaya Kerja
Kinerja Pearson Correlation 1 6217
Sig. (2-tailed) 000
N 60 60
Budaya Kerja | Pearson Comelation 6217 1
Sig. (2-tailed) 000
N 60 60

**_Correlation is significant at the 0.01 level {2-iziled).

Sumber: data kusrsioner dislah SPSS v 26, 2024

Hasil pengujian pada tabel 4.21
diperoleh nilai signifikan dari korelasi
budaya kerja dengan kinerja pegawai adalah
0,000 < 0,05 yang berarti terdapat hubungan
yang signifikan antara Buaya kerja dan
kinerja karyawan. Sedangkan korelasi
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7)

pearson memiliki nilai sebesar 0,621dimana
nilai tersebut berada pada interval 0,600 -
0,799 artinya kedua variabel memiliki
tingkat hubungan yang kuat.

Tabel 422
Hasil Uji Korelasi Secara Sawultan

Model S v

Berdasarkan hasil pengujian pada
tabel di atas, dapat dilhat bahwa hubungan
antara Motivasi dan budaya Kerja (secara
simultan) terhadap Kinerja Karyawan
memiliki nilai koefisien korelasi sebesar
0,682 dimana nilai tersebutberada pada
interval 0,600 — 0,799 artinya kedua
variabel memiliki tingkat hubungan yang
Kuat

Analisis Koefisien Determinasi
Tabel 423

Hasil Uji Kowfivien Determinzs Motivasi X) Terbadap Kinerjs Pagawai ¥V

__Model Summary

ARSI = M E

;

t |
|

' |

1
ol | 0

n
2 Preoscions | Conatant) Metvas
Teender S3%1 buecionee Bolak SPSS v JE 2004

Berdasarkan  tabel 4.23 dapat
diketahui bahwa koefisien determinasi yang
diperolen sebesar 0,380 yang artinya
variabel Motivasi (Xi) berpengaruh
terhadap Kinerja Karyawan (YY) sebesar
38%, sedangkan sisanya 62% dipengaruhi
oleh variabel lain yang tidak diteliti

Tabel 24
Hasil Uji Koefisien Determinasi Budaya Kerja X; Terbadap Kinerja
Pegawai ¥
Model Summary |

bt R ‘ Sia Esv ol

Mot A R Sgume Sors

1 621 8 375} 1718

A Predictars: (Comstll Budayd Kene

Samber dow heeironee Solak 5755 5 06 20e

Berdasarkan tabel 4.24 dapat
diketahui bahwa koefisien determinasi yang
diperoleh sebesar 0,386 yang artinya
variabel Budaya Kerja (X2) berpengaruh
terhadap Kinerja Karyawan (YY) sebesar
38,6%, sedangkan  sisanya  61,4%
dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak
diteliti

Tabel 4. 25
Hasil Uji Koefisien Determinasi (R?)
Model Summary

Adusted R SM. Etron of the

Modad R R Square FQuais Estmata
U
| gaz 485 447 1617

| & Predictors (Constant) Budaya Kerfa, Molvasi
Sumber date kuesioner diclan SFSS v 26, 2024
Berdasarkan tabel 4.25 di atas
diketahui bahwa koefisien determinasi yang
diperoleh R Square sebesar 0,465. Hal ini
berarti 46,5% variasi variabel Kinerja
Karyawan (Y) ditentukan oleh kedua
variabel independen yaiu Motivasi (X*) dan
Budaya Kerja (X?), sedangkan sisanya
53,5% dipengaruhi oleh variabel lain yang
tidak diteliti

8) Uji Hipotesis

Tabel 4.26
Ujs Higatesis (Ugl 1) Vartabel Motivast (X;) Terhadap Kinerjas
Ptqn a(Y)
Coefficients®
! ‘ o
0w o0
oM % V-.TI ((l‘.‘

e rrwrye—
MM TON) Coboin L)

20 . | 0 Ei
I | Oty 0742 3
| f—— -

| It | n| 0%
| 2_Degendent Varttse Kinpgs

Berdasarkan tabel 4.26 diatas dapat
dilihat nilai thiwng Sebesar 5,962 dan nilai
signifikansi sebesar 0,000 maka dapat
dikatakan bahwa nilai thitung 5,962 > tiaper 1,672
dan signifikansi 0,000 < 0,05 Dapat
disimpulkan bahwa Ho; ditolak dan Ha;
diterima. Dengan demikian  Hipotesis
menyatakan terdapat pengaruh signifikan
antara variabel Motivasi (X1) dengan variabel
Kinerja Karyawan (Y).

Tabel 4. 27
Hasil Uji Hipotesis (Uji £) Variabel Budaya Kerja (X3) Terbadap
Kiserjs Pogawai (Y)
Coefficients*

'.\'~l-v 1] e Foroe l”"t T y
peatat) A 202 743 00

a4 ora a2 $040 w

Fvwdar dory b taner flodat

Berdasarkan tabel 4.27 diatas dapat
dilihat nilai thiwng Sebesar 6,040 dan nilai
signifikansi sebesar 0,000 maka dapat
dikatakan bahwa nilai thitung 6,040 > tiaper 1,672
dan signifikansi 0,000 < 0,05 Dapat
disimpulkan bahwa Ho, ditolak dan Ha
diterima. Dengan demikian  Hipotesis
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menyatakan terdapat pengaruh signifikan
antara variabel Budaya Kerja (X2) dengan
variabel Kinerja Karyawan (Y).

Tabel 4.28
Hasil Uji Hipedeses Secara Simudtan (Ui F) Varlabel Metivesi (X)) dan
Budaya Kerja (X2) terkadap Kinerjas Pegawal (V)
ANOVA:

Fagyesis 129207 2 64 923 24 800 203+
149 126 L34 2610
278 533 55

Pada tabel 4.28 dapat dilihat Fhiwung

sebesar 24,808 dan nilai signifikansi sebesar C.

0,000 maka dapat dikatakan bahwa nilai Fhiwng
> Franel (24,808 > 3,16) dan signifikansi 0,000
< 0,05. Dapat disimpulkan bahwa Hos ditolak
dan Has diterima. Dengan demikian hasil
Hipotesis menyatakan terdapat pengaruh
antara Motivasi (Xi), Budaya Kerja (X2)
secara simultan terhadap variabel Kinerja
Karyawan (Y) pada Pegawai Kantor
Kecamatan Ciledug Kota Tangerang

5. KESIMPULAN
Bedasarkan hasil penelitian yang penulis
lakukan, maka kesimpulan dari penelitian yang
berjudul “Pengaruh Motivasi dan Budaya Kerja
Terhadap Kinerja Pegawai Kantor Kecamatan
Ciledug Kota Tangerang” adalah sebagai berikut:
a. Motivasi berpengaruh positif dan signifikan
terhadap  Kinerja  Karyawan  dengan
persamaan regresi Y = 20,745 + 0,489 X1.
Nilai korelasi sebesar 0,616 dimana nilai
memiliki tingkat hubungan yang kuat. Nilai
koefisien determinasiyang menyatakan bahwa
variabel motivasi berpengaruh pada variabel
Kinerja karyawan sebesar 38% sedangkan
sisanya 62% dipengaruhi oleh variabel lain.
Dan hasil uji hipotesis (uji t) diperoleh nilai
thitung 5,962 > tuwe 1,672 dan signifikansi
0,000 < 0,06 Sehingga dapat diambil
keputusan bahwa Ho1l ditolak dan Hal
diterima artinya terdapat pengaruh antara
Motivasi dan Kinerja Pegawai
b. Budaya Kkerja berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Kinerja Karyawan dengan
persamaan regresi Y = 22,876 + 0,434 X2,
nilai korelasi sebesar 0,621 dimana nilai
tersebut memiliki tingkat hubungan yang kuat.

Nilai koefisien determinasi yang menyatakan
bahwa variabel Budaya kerja berpengaruh
pada variabel kinerja sebesar 38,6% sedangkan
sisaya 61,4% dipengaruhi oleh variabel lain.
Dan hasil uji hipotesis (uji t) diperoleh nilai
thitung sebesar 6,040 > twae 1,672 dan
signifikansi 0,000 < 0,05. Sehingga dapat
diambil kesimpulan bahwa Ho2 ditolak dan
Ha2 diteprima artinya terdapat pengaruh
antara Budaya Kerja terhadap Kinerja
Pegawai

Motivasi dan Budaya Kerja secara simultan
berpengaruh signifikan terhadap Kinerja
Karyawan dengan persamaan regresi Y =
17,825 + 0,293 X1 + 0,268 X2 nilai korelasi
sebesar 0,682 artinya variabel bebas dengan
variabel terikat memiliki tingkat hubungan
yang sangat kuat. Nilai koefisien determinasi
secara simultan yang menyatakan bahwa
variabel motivasi seesar 46,5% sedangkan
sisanya 53,5% dipengaruhi oleh variabel lain.
Dan hasil uji hipotesis (Uji F) diperoleh nilai
Fhitung (24,808 > 3,16) dan signifikansi 0,000
< 0,05 Sehingga dapat diambil keputusan
bahwa Ho3 ditolak dan Ha3 diterima artinya
terdapat pengaruh Motivasi dan Budaya Kerja
terhadap Kinerja Pegawai Kantor Kecamatan
Ciledug Kota Tangerang
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